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Abstract. The Bogor Botanical Gardens serves as a prominent nature-based educational tourism destination that
utilizes its rich, living environment as a primary learning medium. This research aims to comprehensively
understand and analyze the specific strategies employed by the management of Bogor Botanical Gardens in
operating its environmental-based educational tourism. While the Bogor Botanical Gardens possesses immense
potential to serve as a world-class center for ex-situ conservation and environmental education, its educational
function has not yet been fully optimized to reach its maximum impact. Consequently, this study seeks to identify
existing operational gaps and uncover strategic opportunities for improvement. To achieve a profound
understanding of the complex dynamics in the field, this study adopts a qualitative approach utilizing an
educational research design. This framework allows for a nuanced exploration of how educational programs are
delivered and received. Data collection was meticulously carried out through a combination of: Field
observations of ongoing tour programs and visitor interactions, Semi-structured interviews designed to capture
diverse, first-hand perspectives, and Documentation review of internal management guidelines and educational
materials.
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Abstrak. Kebun Raya Bogor berfungsi sebagai destinasi wisata edukasi berbasis alam terkemuka yang
memanfaatkan lingkungan alaminya yang kaya dan hidup sebagai media pembelajaran utama. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan menganalisis secara komprehensif mengenai strategi-strategi spesifik yang
diterapkan oleh pihak manajemen Kebun Raya Bogor dalam mengelola pariwisata pendidikan berbasis
lingkungan tersebut. Meskipun Kebun Raya Bogor memiliki potensi yang sangat besar untuk berfungsi sebagai
pusat konservasi eks-situ dan pendidikan lingkungan berskala dunia, fungsi edukasinya saat ini dinilai belum
dioptimalkan secara penuh untuk mencapai dampak yang maksimal. Oleh karena itu, studi ini dilakukan dengan
tujuan utama untuk mengidentifikasi celah-celah operasional yang masih ada di lapangan, sekaligus menemukan
berbagai peluang strategis yang dapat digunakan demi perbaikan serta pengembangan kualitas program
kedepannya. Untuk mencapai pemahaman yang mendalam mengenai dinamika lapangan yang kompleks,
penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan desain penelitian kependidikan. Kerangka
kerja ini memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi secara bernuansa dan mendetail mengenai
bagaimana program-program edukasi disampaikan oleh pengelola dan diterima oleh para peserta. Proses
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara cermat dan teliti melalui kombinasi dari tiga metode
utama, yaitu: Observasi lapangan secara langsung terhadap program tur yang sedang berlangsung serta interaksi
yang terjadi pada pengunjung, Wawancara semi-terstruktur yang dirancang khusus untuk menangkap berbagai
sudut pandang langsung yang beragam dari para narasumber, Tinjauan dokumentasi terhadap pedoman
manajemen internal serta materi-materi edukasi yang digunakan.

Kata Kunci: Kebun Raya Bogor; Konservasi; Media Pembelajaran; Pembelajaran Alam; Wisata Edukasi.

1. LATAR BELAKANG

Wisata Edukasi Berbasis Lingkungan merupakan hasil dari suatu kegiatan pariwisata
yaitu memadukan aspek rekreasi dan proses pembelajaran secara langsung di lingkungan alam.
Konsep ini menjadikan alam sebagai media utama dalam melakukan pembelajaran, di mana
pengunjung dapat menikmati keindahan alam sekaligus memperoleh pemahaman tentang
keanekaragaman hayati, upaya konservasi, serta pentingnya perilaku ramah lingkungan
(Novianti et al., 2021). Melalui sistem ini, maka pengunjung akan mendapatkan pembelajaran
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yang bersifat kontekstual dan partisipatif, serta pengunjung dapat terlibat langsung secara aktif
dalam kegiatan edukatif berbasis pengalaman langsung di lapangan (Haukeland et al., 2026).

Sistem pendekatan wisata edukasi ini selaras dengan prinsip experiential learning, di
mana menekankan pentingnya pengalaman dan aksi nyata dalam membentuk pemahaman dan
sikap individu terhadap isu-isu lingkungan hidup yang ada (Iskandar et al., 2025). Dengan
demikian, wisata edukasi berbasis lingkungan ini bukan hanya memiliki fungsi sebagai sarana
hiburan semata, tetapi dapat menjadi wahana transformasi pengetahuan dan dapat
meningkatkan ekologis masyarakat (Bela & Maryani, 2024).

Salah satu lokasi wisata yang dapat dijadikan sebagai wisata edukasi adalah Kebun
Raya Bogor (KRB). Kebun Raya Bogor atau bisa disingkat dengan KRB adalah salah satu
institusi botani tertua dan terbesar di kawasan Asia Tenggara, dan memiliki peran yang besar
dalam bidang konservasi, pendidikan, dan penelitian ilmiah (Nugraha & Irlani, 2023).
Didirikan pada tahun 1817, saat ini KRB berada dalam pengelolaan Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN), dengan luas lahan mencapai +87 hektar, dan memiliki lebih dari 13.900
spesies tumbuhan dari berbagai wilayah di Indonesia dan dunia, yang didalamnya terdapat
berbagai tumbuhan tropis termasuk tanaman endemik, langka, dan dilindungi (Nabila et al.,
2021).

Sebagai pusat konservasi eks-situ, Kebun Raya Bogor berfungsi sebagai tempat
pelestarian plasma nutfah yang penting bagi keberlanjutan keanekaragaman hayati Selain itu,
KRB juga berperan sebagai sarana pendidikan lingkungan dan penelitian ilmiah
multidisipliner, khususnya pada bidang botani, ekologi, dan kehutanan (Irawanto, 2024).
Dengan berbagai fasilitas dan koleksi ilmiah yang dimiliki, KRB tentu saja tidak hanya dapat
menjadi destinasi wisata alam, tetapi juga menjadi laboratorium hidup yang dapat mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan dan pembelajaran berbasis lingkungan atau biasa disebut
dengan edukasi berbasis lingkungan (Maranisya et al., 2023).

Selain menjadi pusat konservasi eks-situ, Kebun Raya Bogor juga telah menerapkan
prinsip green tourism dalam sistem pengelolaan destinasinya, KRB juga berfokus pada
keberlanjutan ekologis yang di mana mendapatkan nilai yang cukup baik. Dimensi ekologis
yang ada pada KRB memperoleh skor sekitar 75%, yang menunjukkan bahwa aspek
lingkungan seperti pelestarian keanekaragaman hayati, pengelolaan sampah organik, dan
penerapan praktik ramah lingkungan telah diimplementasikan secara efektif (Iimi et al., 2025).
Di sisi lain, aspek sosial dan budaya serta kelembagaan masih tergolong kurang optimal, di

antaranya terdapat kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) seperti
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pemandu wisata yang kompeten dan tersertifikasi, serta aturan operasional wisata edukatif
yang lebih tegas dan terstruktur (Ardiansyah & Tandi, 2023).

Disisi lain, lonjakan kunjungan wisatawan di 2025 juga mengalami kenaikan sebanyak
30% dari tahun sebelumnya. Dilansir oleh Radar Bogor, bahwa kunjungan wisatawan Kebun
Raya Bogor selama Lebaran 2025 dapat mencapai 7.000 orang. Sedangkan jumlah pengunjung
selama liburan sekolah 2025 yang dilansir oleh POSKOTA dapat mencapai 8.000 pengunjung
perharinya. Namus kembali lagi, tujuan dari para wisatawan tersebut dalam mengunjungi
Kebun Raya Bogor adalah untuk melakukan refreshing dan rekreasi saja, bukan untuk
mengikuti program edukasi yang ada di Kebun Raya Bogor.

Oleh karena itu, perlunya optimalisasi fungsi edukatif pada Kebun Raya Bogor sebagai
pusat pembelajaran lingkungan, hal ini bertujuan agar angka kunjungan yang tinggi tidak hanya
memberikan manfaat rekreatif semata, tetapi juga mampu menumbuhkan kesadaran ekologis
dan perilaku konservatif di kalangan masyarakat secara lebih luas (Fitria et al., 2025). Hal
tersebut dapat dilakukan melalui beberapa cara, seperti menyusun program-program wisata
lingkungan yang sistematis, interaktif, serta dirancang dengan pendekatan pedagogis yang
adaptif terhadap segala jenis usia dan latar belakang para wisatawan (Winanto & Djunaid,
2024).

2. KAJIAN TEORITIS

Melihat potensi ekologis dan edukasi, serta jumlah kunjungan tahunan yang sangat
tinggi di Kebun Raya Bogor, oleh karena itu perlunya optimalisasi fungsi edukatif yang lebih
sistematis dan terstruktur dalam mendukung upaya pelestarian lingkungan dan pendidikan
kontekstual. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pengembangan wisata edukasi berbasis
lingkungan yang tidak hanya mampu mengintegrasikan aspek rekreasi dan pembelajaran, tetapi
juga dapat menumbuhkan kesadaran ekologis, perilaku konservatif, serta memperkuat peran
destinasi ini sebagai media pembelajaran alam bagi seluruh kalangan wisatawan dengan
berbagai usia dan latar belakang. Hal ini berkontribusi penting untuk merumuskan model
pengelolaan wisata edukasi yang adaptif, partisipatif dan berkelanjutan di kawasan konservasi

seperti Kebun Raya Bogor.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengelolaan Wisata Edukasi Berbasis Lingkungan sebagai
Media Pembelajaran Alam di Kebun Raya Bogor. (Penulis, 2025)

Berdasarkan dari bagan yang disajikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Wisata
Edukasi Alam merupakan suatu konsep yang mengintegrasikan wisata edukasi dengan media
pembelajaran alam. Agar dapat mengimplementasikan konsep ini, diperlukan beberapa elemen
utama yang mencakup atraksi wisata, sumber daya manusia yang memadai, perencanaan
perjalanan (trip planning) yang terstruktur, peran tour operator, serta ketersediaan amenitas
(Sustacha et al., 2023). Atraksi wisata merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah
destinasi wisata, hal ini karena daya tarik dari suatu destinasi wisata berada pada atraksi yang
ada. Atraksi harus dirancang agar dapat memadukan rekreasi dengan unsur pendidikan
(Grandis et al., 2023).

Di sisi lain media pembelajaran alam dapat dimanfaatkan dalam wisata edukasi alam
yang dapat meliputi berbagai aktivitas alam seperti tur tematik, pelatihan botani, workshop
konservasi, serta kelas edukasi yang mengajarkan mengenai terrarium, anggrek, oshibana, dan
ecoprint. Semua elemen ini secara sinergis berperan dalam menciptakan pengalaman wisata
edukasi yang komprehensif dan berkelanjutan, khususnya dalam konteks menjadikan Kebun
Raya Bogor sebagai destinasi utama wisata edukasi berbasis media pembelajaran alam
(Azzihcra & Rahadian, 2025).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan edukatif
dengan tujuan untuk menggali secara mendalam proses, makna, dan potensi pengembangan
wisata edukasi berbasis lingkungan sebagai media pembelajaran alam di Kebun Raya Bogor.
Penelitian kualitatif mampu memberikan pemahaman yang kontekstual mengenai dinamika
lapangan secara naturalistik, terutama yang berkaitan dengan interaksi pengunjung, pengelola
dan lingkungan wisata itu sendiri (Ratnaningtyas et al., 2023). Sementara itu, pendekatan
edukatif dapat membantu dalam mengarahkan fokus penelitian pada proses pembelajaran yang
terjadi dalam konteks wisata, serta upaya penguatan nilai-nilai pendidikan lingkungan melalui
pengalaman langsung (Wijayanto et al., 2024).

Dalam konteks penelitian kualitatif populasi tidak lagi digunakan, melainkan
menggunakan situasi sosial, di mana konseptualnya untuk memahami objek penelitian
berdasarkan place (tempat), actors (pelaku), dan activities (kegiatan) (Kalton, 2023). Adapun
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yang artinya
metode pengambilan sampel non-probabilitas, di mana peneliti secara sengaja memilih
informan atau partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian,
agar peneliti dapat mendapatkan data yang kaya, bermakna dan tepat dari para partisipan yang
dianggap mampu memberikan informasi mendalam tentang hal yang akan diteliti (Hasan et al.,
2025).

Sebanyak 3 orang pemandu wisata atau edukator Kebun raya Bogor, para pemandu
wisata dan edukator ini adalah salah satu SDM yang ada di Kebun Raya Bogor, mereka yang
secara langsung berinteraksi dengan memberikan informasi dan edukasi kepada pengunjung
yang mengikuti program edukasi di Kebun Raya Bogor. Terakhir terdapat 1 staf pengelola
bagian wisata edukasi di Kebun Raya Bogor, individu ini memiliki peran kunci dalam
perencanaan serta pelaksanaan program edukasi yang ada di Kebun Raya Bogor.

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, seperti
melakukan observasi lapangan, agar dapat mengetahui secara langsung kondisi fasilitas wisata
edukasi, alur interpretasi, aktivitas wisata, serta respon pengunjung yang berwisata di Kebun
raya Bogor. Setelah itu akan melakukan wawancara semi-struktur untuk menggali informasi
lebih mendalam dari pengelola, pemandu wisata, serta para wisatawan yang ada di Kebun Raya
Bogor terkait persepsi, pengalaman, dan saran terhadap pelaksanaan wisata edukasi di Kebun
Raya Bogor. Kedua hal tersebut akan didukung dengan dokumentasi yang dapat membantu
peneliti untuk mengumpulkan data dan keterangan yang tidak bisa di dapat dari wawancara

secara langsung/kuesioner dari dokumen yang tersedia, seperti brosur kegiatan, papan
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interpretasi, data kunjungan tahunan, hingga laporan internal Kebun Raya Bogor (Rokhama et
al., 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di Kebun Raya
Bogor (KRB), diperoleh beberapa hal utama terkait dengan kondisi eksisting, potensi, serta
tantangan dalam pengembangan wisata edukasi berbasis lingkungan yang ada di Kebun Raya
Bogor. Dimulai dari kondisi fasilitas edukasi yang dimiliki oleh Kebun Raya Bogor dengan
papan interpretasi tanaman, taman tematik, serta ruang pameran sebagai fasilitas utama. Meski
demikian masih terdapat beberapa fasilitas edukatif yang masih terasa kurang interaktif, seperti
papan informasi yang tidak semuanya dilengkapi oleh QR code atau media digital untuk
menunjang pembelajaran, serta aksesibilitas untuk para pengunjung disabilitas masih perlu
ditingkatkan, terutama pada jalur edukasi tertentu.

Selain dari fasilitas edukasi yang disediakan, Kebun Raya Bogor juga memberikan
pemandu wisata dan edukator yang berkualitas, memiliki pengetahuan dalam mengenai flora
dan ekologi yang ada di Kebun Raya Bogor meskipun belum seluruhnya tersertifikasi atau
memiliki kemampuan pedagogis untuk menyampaikan materi ke beberapa kelompok usia.
Terdapat juga beberapa program edukasi yang sudah berjalan antara lain tur tematik, pelatihan
botani, dan workshop konservasi, serta terdapat kelas kreasi seperti Terrarium, Anggrek,
Oshibana, dan Ecoprint yang dapat membantu para pengunjung untuk melatih dan
mengembangkan kreatifitas yang mereka miliki sekaligus dapat belajar mengenai flora dan
ekologi yang ada di Kebun Raya Bogor.

Berdasarkan hasil wawancara dari pengelola Kebun Raya Bogor khususnya di bidang
wisata edukasi, bahwa pengunjung yang datang di Kebun Raya Bogor dapat mencapai 700
ribu-1,2 juta pengunjung per tahunnya. Namun, dari banyaknya pengunjung yang datang hanya
terdapat +15% yang berminat mengikuti program edukasi yang dimiliki Kebun Raya Bogor.
Mayoritas daripada pengunjung yang datang hanya bertujuan untuk rekreasi seperti fotografi,
piknik, bersepeda, olahraga, atau hanya sekedar berjalan santai menikmati suasana alam yang

ada.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebun Raya Bogor memiliki potensi yang besar
sebagai pusat pembelajaran alam berbasis lingkungan. Terdapat beberapa hal yang dapat
dibahas dari penelitian ini, baik dari segi fasilitas, program edukasi, SDM, maupun atraksi yang
ada di Kebun Raya Bogor.

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pengelola Kebun Raya Bogor yang
berkaitan dengan wisata edukasi alam yang ada di Kebun Raya Bogor.

Atraksi

Atraksi pada sebuah destinasi wisata alam adalah semua hal yang diciptakan baik oleh
manusia maupun alam yang memiliki daya tarik agar dapat menarik wisatawan untuk datang
berkunjung. Pada destinasi wisata alam, ada elemen utama yang sangat diminati oleh para
pengunjung, seperti keindahan alam yang asri, suasana yang tenang dan alami, serta keunikan
dan keindahan dari koleksi tumbuhan yang ada di destinasi tersebut (Siregar & Dewi, 2025).

Pada Kebun Raya Bogor terdapat beberapa jenis atraksi yang dimulai dari atraksi
berdasarkan daya tarik alam seperti taman tematik, monumen bersejarah, dan pepohonan
rimbun yang menunjukkan alam yang asri di Kebun Raya Bogor. Dalam atraksi alam ini,
Kebun Raya Bogor dapat menonjolkan kekayaan alam dan sejarah yang ada. Seperti taman
tematik yang didalamnya terdapat berbagai tanaman tematik dari berbagai negara, mereka juga
menyajikan pemandangan yang indah dengan segala keragaman tumbuhan yang ada. Selain itu
terdapat monumen bersejarah, yaitu Istana Negara, yang didalamnya terdapat banyak sekali
sejarah dan menjadi bangunan yang penting bukan hanya bagi Kebun Raya Bogor saja tapi
penting juga bagi negara. Atraksi alam terakhir adalah suasana dan pemandangan asli Kebun
Raya Bogor, Kebun Raya Bogor menawarkan keasrian alam dengan pepohonan rimbun yang
dapat menciptakan suasana yang tenang dan alami, dan hal ini menjadi daya tarik paling utama
di Kebun Raya Bogor.

Selain itu, Kebun Raya Bogor juga memiliki atraksi yang diisi dengan aktivitas
edukatif, seperti tur tematik atau pelatihan Botani, di mana hal ini menawarkan program tur
yang berfokus pada pembahasan-pembahasan tertentu serta untuk memberikan pengetahuan
mendalam tentang tumbuhan. Terdapat juga kelas edukasi yang disediakan seperti Terrarium,
Anggrek, Oshibana, dan Ecoprint yang memungkinkan para pengunjung belajar sambil
berkreasi.

Tidak hanya itu, di Kebun Raya Bogor juga memiliki beberapa fasilitas pendukung,
seperti papan interpretasi yang didalamnya memuat segala informasi mengenai tumbuhan-
tumbuhan yang ada di Kebun Raya Bogor. Hanya saja papan interpretasi yang ada di Kebun

Raya Bogor belum dilengkapi dengan QR code untuk meningkatkan interaktivitas. Selain itu,



Pengelolaan Wisata Edukasi Berbasis Lingkungan sebagai Media Pembelajaran Alam di Kebun Raya Bogor

Kebun Raya Bogor juga menyediakan fasilitas kendaraan seperti sepeda listrik, buggy car,
skuter listrik dan sepeda gandeng yang bisa di sewa oleh para pengunjung dengan sistem
pembayaran per jamnya dengan harga sesuai dengan unit yang disewa.

Atraksi aktivitas edukatif ini dirancang oleh Kebun Raya Bogor dengan tujuan agar
dapat memberikan pengalaman belajar kepada setiap wisatawan yang datang berkunjung.
Seperti tersedianya program edukatif tur tematik, di mana program ini menawarkan tur yang
berfokus pada topik-topik tertentu dengan tujuan memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai berbagai tumbuhan kepada wisatawan. Selain itu terdapat juga kelas
edukasi kreatif, di mana pihak Kebun Raya Bogor menawarkan program ini dengan berbagai
kelas-kelas edukasi yang berbeda, dengan tujuan untuk menambah pengalaman bukan hanya
belajar tetapi juga melatih kreatifitas tiap pengunjung.

Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia atau biasa disebut dengan SDM pada suatu destinasi wisata alam
merujuk pada individu-individu yang ada dengan peran penting dalam merencanakan,
melaksanakan, mengelola, serta menjalankan program-program edukasi yang ada di destinasi
tersebut. Mereka merupakan jembatan antara kekayaan alam serta pengetahuan alam dengan
pemahaman yang ingin diperoleh oleh para wisatawan suatu destinasi wisata alam (Mir et al.,
2024).

Pemandu wisata memiliki peran yang sangat penting di Kebun Raya Bogor karena mereka
adalah orang yang akan mendampingi para wisatawan edukasi. Mereka juga bertanggung
jawab dalam menyampaikan informasi mengenai koleksi tumbuhan, sejarah Kebun Raya
Bogor, dan nilai-nilai konservasi. Meskipun begitu, pemandu wisata yang ada di Kebun Raya
Bogor masih harus meningkatkan kemampuan mereka terutama pada bidang pedagogis.
Kompetensi ini penting agar mereka dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih
menarik, interaktif, dan sesuai dengan berbagai kelompok usia serta latar belakang pengunjung.

Selanjutnya terdapat instruktur atau edukator yang merupakan tenaga ahli dalam
memimpin program edukasi secara spesifik atau sesuai dengan bidangnya, seperti pelatihan
botani, dan kelas edukasi lainnya. Mereka juga memiliki peran penting dalam mengubah
pengetahuan teoritis menjadi pengalaman belajar yang partisipatif dan langsung.

Trip Planning

Trip Planning atau biasa dikenal dengan perencanaan perjalanan merupakan suatu

program yang mengintegrasikan program edukasi ke dalam pengalaman rekreasi pengunjung.

Perencanaan ini bertujuan agar dapat memastikan bahwa setiap pengunjung tidak hanya datang
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untuk rekreasi dan bersantai saja, namun juga dapat mendapatkan nilai pembelajaran dari
wisata tersebut (Setiawan & Batubara, 2022).

Pada Kebun Raya Bogor, fungsi utama dan trip planning atau perencanaan perjalanan
secara spesifik berfokus pada program edukasi yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan wisata pada Kebun Raya Bogor tidak hanya mencakup kunjungan ekreasi, tetapi
juga kegiatan yang dirancang dengan tujuan pembelajaran. Tujuan utama dari trip planning
atau perencanaan perjalanan ini agar dapat mengubah pengalaman kunjungan para wisatawan
dari sekedar rekreasi biasa, menjadi pembelajaran yang memiliki makna mendalam baik untuk
anak-anak, orang dewasa maupun lansia. Trip planning berperan penting sebagai kerangka
kerja yang memastikan bahwa tujuan edukasi dapat tercapai secara efektif, bahkan ketika
pengunjung datang dengan niat awal untuk berekreasi.

Tour Operator

Tour operator memiliki banyak fungsi dan tugas dalam suatu destinasi wisata, fungsi
utama dari tour operator adalah merancang, mengemas dan menjual paket wisata kepada calon
wisatawan. Selain itu, tour operator juga dapat bertindak sebagai perantara antara wisatawan
(konsumen) dan berbagai pemasok layanan seperti hotel, maskapai, penerbangan, pemandu
wisata, dan pengelola atraksi (Karacaoglu, 2024).

Terdapat 2 tugas berbeda yang dijalankan oleh bagian tour operator Kebun Raya
Bogor, yang pertama berfungsi untuk menyusun paket wisata edukasi. Paket ini bukan hanya
sekadar wisata rekreasi biasa pada umumnya, tetapi wisata yang mengajak para pengunjung
untuk tetap belajar mengenai Kebun Raya Bogor dan seisinya, meliputi kunjungan ke berbagai
atraksi alam dan partisipasi dalam program-program edukasi. Contohnya, mereka dapat
menawarkan paket yang mengkombinasikan tur keliling kebun dengan sesi lokakarya botani
atau kelas praktis seperti terrarium.

Selanjutnya tour operator Kebun Raya Bogor berfungsi untuk kemitraan Kebun Raya
Bogor, dimana fungsi dari bagian kemitraan ini untuk menjalin hubungan dengan pihak luar
Kebun Raya Bogor. Kemitraan ini bertujuan untuk memasarkan program wisata edukasi
kepada segmen pasar yang lebih luas, terutama sekolah dan lembaga pendidikan. Namun yang
menjadi tantangan adalah, Kebun Raya Bogor belum mengoptimalkan kemitraannya dengan
pihak luar sehingga promosi yang ada kurang, dan minat pengunjung terhadap program wisata

edukasi yang ada menjadi sangat rendah dari populasi pengunjung umum.
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Amenitas

Amenitas pada suatu destinasi wisata merujuk pada segala fasilitas umum dan
pendukung yang disediakan, dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan para wisatawan,
memberikan kenyamanan kepada para wisatawan, serta memperkaya pengalaman wisatawan
selama berkunjung (Nuryadin & Sugiri, 2023).

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan di Kebun Raya Bogor, amenitas atau
fasilitas yang dimiliki oleh Kebun Raya Bogor terdapat fasilitas umum dan pendukung, seperti
toilet, bangku tempat bersantai, tempat bersepeda, dan jogging merupakan fasilitas umum.
Sedangkan papan interpretasi, cafe, restoran dan tempat penyewaan kendaraan masuk kedalam
fasilitas pendukung.

Fasilitas umum yang ada di Kebun Raya Bogor seperti toilet tentu saja sangat
dibutuhkan terutama bagi pengunjung rombongan, keluarga, dan anak-anak. Kondisi toilet
yang baik mencerminkan standar kebersihan dan manajemen destinasi. Bangku-bangku yang
tersebar di area kebun berfungsi sebagai tempat istirahat bagi pengunjung yang berjalan kaki.
Keberadaannya memungkinkan pengunjung untuk jeda sejenak, mengamati lingkungan, atau
sekadar menikmati suasana alam. Terakhir dari fasilitas umum di Kebun Raya Bogor adalah
jalur sepeda dan jogging, jalur-jalur ini menunjukkan bahwa Kebun Raya Bogor tidak hanya
berorientasi pada edukasi, tetapi juga rekreasi. Ketersediaan fasilitasini menarik segmen
pengunjung yang lebih luas, termasuk mereka yang memiliki minat pada olahraga dan aktivitas
luar ruangan.

Sedangkan Kebun Raya Bogor juga menyediakan fasilitas pendukung seperti papan
interpretasi di mana papan interpretasi di Kebun Raya Bogor masih bersifat konvensional,
berupa teks dan gambar statis. Selanjutnya ada penyewaan kendaraan seperti mobil buggy,
sepeda listrik, skuter, dan sepeda gandeng memang meningkatkan kenyamanan dan mobilitas
pengunjung, terutama untuk menjelajahi area yang luas. Tersedia juga kafe, restoran, dan toko

souvenir memenuhi kebutuhan komersial dan rekreasi pengunjung.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kebun Raya Bogor memiliki potensi besar sebagai pusat pembelajaran alam, hanya saja
fungsi edukatifnya belum berjalan dengan optimal. Persentase pengunjung yang berpartisipasi
dalam program edukasi masih sangat rendah, hal ini karena mayoritas dari para pengunjung
hanya datang dengan tujuan rekreasi seperti berfoto, piknik, atau berolahraga. Terdapat juga
beberapa tantangan utama yang ada di Kebun Raya Bogor yang harus ditingkatkan agar

program edukasi yang dimiliki dapat berjalan dengan optimal. Dimulai dari peningkatan
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fasilitas edukasi, hal ini karena kurangnya QR code pada setiap papan interpretasi yang ada
sehingga kurangnya interaktif. Selanjutnya pelatihan dan peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM), para edukator dan pemandu wisata yang ada belum memiliki kemampuan pedagogis
serta beberapa dari mereka yang belum tersertifikasi. Serta penyusunan perencanaan dan
meningkatkan pemasaran yang lebih optimal dan maksimal lagi, karena promosi yang
dilakukan Kebun Raya Bogor mengenai program edukasinya masih terasa kurang dan tidak
maksimal.

Agar dapat mengoptimalkan fungsi atau program edukasi yang dimiliki oleh Kebun
Raya Bogor, maka perlu beberapa strategi yang harus ditingkatkan oleh pengelola Kebun Raya
Bogor. Dimulai dari peningkatan atraksi dan fasilitas, seperti memberikan QR code pada setiap
papan interpretasi yang ada di Kebun Raya Bogor, hal ini dapat meningkatkan interaktivitas
para pengunjung Kebun Raya Bogor. Berikutnya pengelola harus melakukan strategi
penguatan SDM, seperti memberikan pelatihan tambahan kepada setiap pemandu wisata dan
edukator yang ada, khususnya dalam hal pedagogis agar mereka dapat menyampaikan
informasi dengan cara yang lebih menarik dan efektif kepada berbagai kelompok wisata.

Selain itu, pengembangan program atau penyusunan program wisata edukasi yang
sistematis, interaktif dan adaptif yang cocok untuk segala kalangan dan latar belakang para
pengunjung Kebun Raya Bogor. Yang paling terakhir adalah mengoptimalkan pemasaran,
seperti menjalin kemitraan dengan pihak atau institusi luar terutama sekolah dan lembaga
pendidikan lainnya, hal ini agar paket wisata edukasi yang dipamerkan dapat diketahui dengan

luas dan dapat meningkatkan minat kunjung edukatif.
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